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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengkaji dan menganalisis pelaksanaan tata kelola kolaboratif dalam

pengembangan desa wisata di Desa Nyambu, Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali.

Pengembangan Desa Wisata di Desa Nyambu dilaksanakan pada tahun 2015 atas inisiatif pemerintah Desa

Nyambu bersama PT Langgeng Kreasi Jayaprima dan akan dilaksanakan kembali pada tahun 2023. Teori

yang digunakan adalah collaborative governance regime (CGR) yang dikemukakan oleh Emerson &

Nabatchi (2015) dengan 3 dimensi dan 13 sub-dimensi (kriteria). Pendekatan pada penelitian ini adalah post-

positivist dengan teknik pengumpulan data wawancara mendalam kepada 6 aktor kolaborasi dan studi

kepustakaan. Berdasarkan analisis yang dilakukan dari ketiga belas kriteria tersebut, pengembangan Desa

Wisata di Desa Nyambu sudah memenuhi 10 kriteria tata kelola kolaboratif yang ada. Selain itu, terdapat 3

kriteria yang masih harus dimaksimalkan ke depannya, antara lain (1) resource condition; (6) level of

conflict and trust; (7) serta leadership. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa belum maksimalnya

ketiga kriteria tersebut akan berpengaruh pada pelaksanaan program revitalisasi Desa Wisata di Desa

Nyambu yang akan dilaksanakan pada akhir tahun 2023.

......This research aims to examine and analyze the implementation of collaborative governance in

developing ecotourism villages in Nyambu Village, Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan, Bali. The

development of the ecotourism village in Nyambu Village was carried out in 2015 through the initiative of

the Nyambu government with PT Langgeng Kreasi Jayaprima and will be implemented again in 2023.The

theory that used is collaborative governance regime (CGR) by Emerson & Nabatchi (2015) with 3

dimensions and 13 sub-dimensions (indicators). The approach to this research is post-positivist with in-

depth interview data collection techniques to 6 stakeholders and literature study. Based on the analysis, from

these thirteen criteria, the development of the ecotourism village in Nyambu Village has met the 10 existing

collaborative governance indicators. Apart from that, there are 3 indicators that still need to be maximized in

the future, including (1) resource condition; (6) level of conflict and trust; (7) as well as leadership. From

this research, it can be concluded that the failure of these three criteria will affect the implementation of the

Tourism Village revitalization program in Nyambu Village which will be implemented at the end of 2023.
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